BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,dapat
disimpulkan bahwa :

1. Analisis deskriptif memberikan gambaran skor rata-rata persepsi populasi
variabel etos kerja (X1) termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-
rata 75%. Variabel motivasi kerja (X2) termasuk dalam kategori baik
dengan skor rata-rata 78%. Variabel kompensasi termasuk dalam kategori
baik dengan skor rata-rata 75%, dan kinerja pegawai (Y) termasuk dalam
kategori baik dengan skor rata-rata 76%.

2. Variabel Etos Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Komitmen Organisasi Pada Kantor Ninja Express Tofa Kota
Kupang. Variabel Etos kerja dibuktikan oleh nilaity;s,,, sebesar2,183
dengan nilai signifikasi sebesar 0.034 lebih kecil dari tingkat alfa yang
digunakan yaitu 0,05% (5%). VariabelMotivasi Kerja dibuktikan nilai
thirungSebesar 5,081 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari
tingkat alfa yang digunakan 0.05 (5%) . VariabelKompensasidibuktikan
nilai tp;pngsebesar2,506dengan nilai signifikan sebesar0,016 lebih kecil
dari tingkat alfa yang digunakan 0.05 (5%). Selanjutnya variable Etos
Kerja, Motivasi Kerja, dan Kompensasi secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi hal ini dibuktikan
dengan nilai F hitung sebesar24,517.
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3. Hasil koefisien determinasi (R?) sebesar0,605 atau 60,5 % menunjukkan
bahwa variabel komitmen organisasi pada Kantor Ninja Express Tofa Kota
Kupang merupakan kontribusi dari ketiga variabel independen, yakni etos
kerja,motivasi kerja dan kompensasi sedangkan selebihnya dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel ini,
misalnya: faktor logis, lingkungan kerja, harapan, ikatan emosional dan

lain-lain.

B. Saran

Sesuai hasil kesimpulan yang dikemukakan, dapat diberikan saran sebagai

berikut:

1. Kantor Ninja Express Tofa, Kota Kupanghendaknya tetap
mempertahankan dan meningkatkan komitmen organisasi dengan cara
meningkatkan disiplin kerja, tanggung jawab, kemauan, pemanfaatan
waktua, dalam bekerja secara efektif dan efisien dalam perusahaan guna
terciptanya komitmen organisasi yang berkualitas di dalam perusahaan.

2. Dari segi etos kerja pimpinan harus memperhatikan cara kerja karyawan
karena ada karyawan yang melakukan dengan tidak jujur dan tidak
tanggung jawab dengan pekerjaannya.

3. Dari segi motivasi kerja pimpinan harus terus memberikan dorongan pada
pegawai untuk selalu bersikap inovatif dan berani mengambil resiko,
pimpinan juga harus mempertimbangkan hasil yang di capai dengan
kepentingan karyawan. Karena dari variabel motivasi kerja karyawan

bekerja karena ada paksaan dari orang lain.
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Untuk kompensasi perusahaan tidak selalu memberikan insentif jika
bekerja lebih dari yang ditargetkan.

Dari segi komitmen organisasi karyawan tidak menjaga nama baik
perusahan itu sendiri, harus memiliki keterampilan yang sangat baik selalu
profesional dalam bekerja sehingga dapat memberikan kualitas yang baik
bagi perusahaan.

. Para karyawan Kantor Ninja Express Tofa, Kota Kupang diharapkan untuk
mengikuti peraturan kerja sesuai dengan prosedur dan pedomankerja yang
ditetapkan instansti sehingga pekerjaan dapat selesai sesuai dengan yang
diharapkan instansi.

Diharapkan agar karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
waktu yang sudah ditentukan sehingga sesuai dengan target kerja yang
sudah ditentukan.

Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian di Kantor Ninja
Express Tofa, Kota Kupang dengan menggunakan variabel lain yang
belum termasuk dalam penelitian ini, misalnya Disiplin kerja, pendidikan,

keterampilan, pelatihan, dan lain-lain.
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